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Abstract. Mathematics learning in MTsN 4 Bojonegoro is less effective, especially on the subject of circles. This
is because in the learning process they still use conventional methods or lectures. So that this study is based on
the researcher's interest in applying the recitation method to the learning process in MTsN 4 Bojonegoro. The
problem in this study is: which is more effective between learning with the recitation method or conventional
learning on the mathematics learning outcomes of grade VIII students on the subject of the MTsN 4 Bojonegoro
circle for the 2023/2024 academic year. This research aims to find out: the effectiveness of the recitation method
on learning outcomes mathematics for class VIII students on the subject of the MTsN 4 Bojonegoro circle for the
2023/2024 academic year. The population of this study were class VIII students in semester 2 of MTsN 4
Bojonegoro who were divided into seven classes. Sampling was carried out using a cluster random sampling
technique, class VIII A students were obtained as the experimental class, while the control class was class VIII
D. In the experimental group learning used the recitation method, while the control group used the conventional
method (lecture). The research instrument consists of 20 multiple choice questions. Before being replaced to
calculate data, the instrument was tested first. Based on the research results from the normality and homogeneity
tests of the two groups, it was found that the groups were normal and homogeneous, so that for hypothesis testing
the t test could be used. From the calculation results in Appendix 18, it is obtained that thitung = 12,016 and
ttavel = 2,000, because thitung > (¢ abel, so H0 is rejected. So the average learning outcomes of the
experimental group are more than the average learning outcomes of the control group. From the results of the
research and discussion it can be concluded that the use of the recitation method is more effective than
conventional learning on learning outcomes on the subject of class VII student circle semester 2 of the 2023/2024
academic year. It is recommended that teachers try using the recitation method to apply to the subject discussed.
other things, so that students have readiness, discipline, a sense of responsibility and are motivated in learning,
so that they can improve students' mathematics learning outcomes.

Keywords: Effectiveness, recitation method, learning outcomes

Abstrak Pembelajaran matematika di MTsN 4 Bojonegoro kurang efektif khususnya pada pokok bahasan
lingkaran. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran masih menggunakan metode konvensional atau
ceramah. Sehingga dalam penelitian ini berlatar belakang pada ketertarikan peneliti untuk menerapkan metode
resitasi pada proses pembelajaran di MTsN 4 Bojonegoro. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: manakah
yang lebih efektif antara pembelajaran dengan metode resitasi atau pembelajaran konvensional terhadap hasil
belajar mate matika siswa kelas VIII pada pokok bahasan lingkaran MTsN 4 Bojonegoro tahun Pelajaran 2023/
2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: efektivitas metode resitasi terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII pada pokok bahasan lingkaran MTsN 4 Bojonegoro tahun pelajaran 2023/ 2024. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester 2 MTsN 4 Bojonegoro yang terbagi dalam tujuh kelas.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling, diperoleh siswa kelas VIII A sebagai
kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrolnya adalah kelas VIII D. Pada kelompok eksperimen pembelajaran
menggunakan metode resitasi, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode konvensional (ceramah).
Instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 soal. Sebelum diganti untuk menghitung data,
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instrumen diujicobakan terlebih dahulu. Berdasarkan hasil penelitian dari uji normalitas dan homogenitas dari
kedua kelompok diperoleh bahwa kelompok tersebut normal dan homogen, sehingga untuk pengujian hipotesis
dapat digunakan uji t. Dari hasil perhitungan pada lampiran 18, diperoleh thitung = 12016 dan ttabel = 2,000,
oleh karena thitung > ttabel, jadi HO ditolak. Sehingga rata-rata hasil belajar kelompok cksperimen lebih dari
rata-rata hasil belajar kelompok kontrol. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode resitasi lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional terhadap hasil
belajar pada pokok bahasan lingkaran peserta didik kelas VIII semester 2 tahun ajaran 2023/ 2024 . Disarankan
guru dapat mencoba menggunakan metode resitasi untuk diterapkan pada pokok bahasan yang lain, supaya peserta
didik mempunyai kesiapan, kedisiplinan, rasa tanggung jawab serta termotivasi dalam pembelajaran, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar mate matika peserta didik.

Kata kunci: Efektivitas, Metode resitasi, Hasil belajar

LATAR BELAKANG

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Proses pembelajaran
itu siswa memperoleh hasil belajar dari suatu interaksi tindak belajar yaitu mengalami proses
untuk meningkatkan kemampuan mental dan tindak mengajar yaitu membelajarkan siswa.
Guru sebagai pendidik harus berani mengambil keputusan secara mandiri berkaitan dengan
pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta
didik dan lingkungan.

Strategi belajar mengajar matematika adalah suatu kegiatan dalam belajar matematika
yang harus dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Pendidik sebagai fasilitator memiliki tanggung jawab yang besar dalam
merangsang minat belajar peserta didik, pembelajaran berpusat kepada peserta didik menjadi
strategi jitu dalam belajar matematika . Hartati (2015) yang menyatakan bahwa gaya belajar
dan sikap peserta didik terhadap matematika juga mempengaruhi hasil belajarnya.

Observasi yang dilakukan di MTsN 4 Bojonegoro terlihat bahwa guru masih
menggunakan metode pembelajaran yang kaku kepada siswa, yaitu metode pembelajaran yang
tidak membuka ruang kreatif bagi siswa untuk berinisiatif. Penugasan yang diberikan adalah
penugasan yang tidak kaku agar dapat membantu siswa memunculkan ide-ide kreatif dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan dan siswa dapat menyelesaikan penugasan dengan baik.
Siswa akan lebih memahami materi yang diajarkan oleh guru dan agar lebih menambah
pengalaman siswa terhadap materi yang dipelajari, maka seorang guru harus memiliki atau
menerapkan suatu metode pembelajaran yang lebih efektif saat proses pembelajaran. Metode
resitasi merupakan suatu metode pembelajaran di mana siswa dapat mengerjakan tugas
sekaligus menambah pengalaman dan meneladani perilaku seseorang dari tugas yang telah
diberikan oleh guru.
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Berdasarkan latar belakang di atas akan dikaji tentang efektivitas metode resitasi dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi Lingkaran dengan judul “Efektivitas
Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Materi
Lingkaran Kelas VIII MTsN 4 Bojonegoro.”. Penelitian terkait metode yang sama sebelumnya
telah dikaji oleh Liza Fitri Uswatun Khasanah dan Nyiayu Fahriza Fuadiah yang berjudul
“Penerapan Metode Resitasi pada Pembelajaran Statistika untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa”, Sodikin, Hartatiana yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Resitasi dengan
Pendekatan Keterampilan Proses Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Siswa Pada Pokok Bahasan Persamaan Linier Satu Variabel di Kelas VII Madratsah
Tsanawiyah Paradigma Palembang”, Dedy Yusuf Aditya yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. Dari beberapa
penelitian yang telah dilakukan, hasil menunjukkan bahwa metode retasi memebrikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

KAJIAN TEORITIS

Pembelajaran sebelumnya dikenal dengan istilah proses belajar mengajar. Pembelajaran
adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kegiatan pendidik dan terdidik. Menurut
Yusuf Hadimiarso, pembelajaran lebih memperhatikan bagaimana siswa diajar daripada apa
yang mereka pelajari.Dalam dunia pendidikan, matematika menjadi salahsatu materi ajar di
dalam maup luar kelas. Matematika di dalam KBBI yaitu ilmu mengenai bilangan, hubungan
antar bilangan, dan langkah operasional yang digunakan untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan bilangan. Hal ini didukung dengan pedapat ahli bahwa matematika adalah
ilmu pengetahuan yang membahas bilangan dan perhitungannya, kuantitas dan besaran,
masalah numerik, serta mempelajari hubungan antara pola, struktur, bentuk, alat, sarana
berpikir, dan himpunan sistem .

Metode merupakan cara yang guru gunakan untuk berhubungan dengan siswanya selama
proses pembelajaran. Resitasi adalah metode pengajaran yang memberikan siswa tugas khusus
di luar waktu kelas. Pengerjaannya bisa dilakukan di perpustakaan, rumah, dan di lain
sebagainya yang harus dipertanggungjawabkan hasilnya. Biasanya, tugas diberikan oleh guru
kepada siswa sebagai pekerjaan rumah. Namun, pemberian tugas ini sebenarnya berbeda
dengan pekerjaan rumah. Tugas yang diberikan disini lebih luas cakupannya dibanding
pekerjaan rumah, sebab tugas yang diberikan guru dapat dilakukan secara individu atau
kelompok yang bisa diselesaikan di sekolah, rumah, atau di mana pun yang dapat mendukung

terselesaikannya tugas tersebut. Tujuannya adalah untuk melatih atau membantu siswa dalam
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kegiatan belajarnya. Selain itu, metode pemberian tugas bertujuan untuk melatih siswa
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Metode resitasi cocok untuk pembelajaran matematika karena waktu pembelajarannya
terlalu singkat, sedangkan materinya sangat luas dan perlu dijelaskan secara lengkap agar siswa
lebih paham. Pemberian tugas berfungsi memotivasi siswa supaya memperoleh hasil belajar
yang baik tanpa dibatasi oleh waktu sekolah. Metode resitasi cocok untuk pembelajaran
matematika karena waktu pembelajarannya terlalu singkat, sedangkan materinya sangat luas
dan perlu dijelaskan secara lengkap agar siswa lebih paham. Pemberian tugas berfungsi
memotivasi siswa supaya memperoleh hasil belajar yang baik tanpa dibatasi oleh waktu
sekolah.

Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya seseorang siswa dalam
proses belajar mengajar. Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku, walaupun tidak
semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas belajar umumnya
disertai perubahan tingkah laku. Kegiatan dan usaha untuk mencapai tingkah laku merupakan
proses belajar sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan prestasi atau hasil
belajar .

METODE PENELITIAN

Pada dasarnya penelitian ini adalah pembentukan dua kelompok pembanding, kelompok
yang diberikan perlakuan merupakan kelompok eksperimen sedangkan kelompok yang tidak
diberikan perlakuan merupakan kelompok kontrol. Desain yang digunakan pada penelitian ini
adalah posttest only control group design yaitu peneliti sama — sama memberikan posttest
kepadakelas kontrol dan kelas eksperimen namun hanya kelompok eksperimen yang mendapat
perlakuan. Penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Perbedaan
kedua kelas dapat dilihat melalui tes akhir setelah salah satu mendapat perlakuan. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun 2023/2024 tepatnya di kelas VIII MTsN 4
Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. Teknik pengumpulan data yang digunkan adalah tes dan
dokumentasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk menguji hipotesis
atau menjawab pertanyaan yang dirumuskan, karena data yang diperoleh akan dijadikan
landasan dalam mengambil kesimpulan, data yang dikumpulkan haruslah data yang benar.
Sedangkan instrumen penelitian menggunakan modul ajar dan tesnya, sebelum digunakan
kedua instrumen ini di uji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal. Analisis
data menggunakan uji t untuk menguji kebenaran hipotesis, jadi sebelum dilakukan pengujian,

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Penelitian ini dimulai dari tanggal 22 Maret 2024 sampai dengan 04 April 2024,
penelitian ini menggunakan metode resitasi melalui pembelajaran untuk melihat hasil belajar
siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 4 Bojonegoro tahun ajaran
2023/2024 secara keseluruhan yang berjumlah 201 siswa yang terbagi menjadi 7 kelas yaitu
kelas VIII -A, VIII - B, VIII - C, VIIl - D, VIII - E, VIII - F, dan VIII - G.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu cluster random
sampling, dimana pengambilan sampel dari populasi bila objek yang akan diteliti atau sumber
data sangat luas (Sugiyono, 2018:83). Sehingga sampel yang digunakan 1 kelas eksperimen
dan 1 kelas kontrol yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen berjumlah 30 siswa yang
menggunakan metode resitasi,dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol berjumlah 30 siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Penelitian ini terdiri dari 3 pertemuan, dimana pertemuan pertama sampai pertemuan
kedua digunakan untuk proses penerapan metode resitasi dengan pada kelas eksperimen dan
model pembelajaran langsung pada kelas kontrol. pertemuan ke tiga digunakan untuk
memberikan soal posttest pada kelas eksperimen dan kontrol.

Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan tabel diatas setelah dilakukan perhitungan uji t dengan taraf signifikan 5%
diperoleh thinmg= 12,016 dan ttabet = 2,000, maka tpitumg > trabet sehingga Ho ditolak. Dapat
disimpulkan metode resitasi lebih efektif dari pada model pembelajaran konvensional terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN 4 Bojonegoro.
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manakah metode resitasi atau metode
konvensional yang lebih efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika.
Peneliti mengambil kelas VIII MTsN 4 Bojonegoro sebanyak dua kelas untuk dijadikan kelas
eksperimen dan kelas sampel. Dikarenakan semua siswa sudah terbagi kedalam kelas-kelas,
maka peneliti menentukan kelas sampel dengan menggunakan tehnik cluster random sampling,
dimana pengambilan sampel dipilih berdasaran kelas-kelas atau kelompok-kelompok yang
sudah ada. Setelah peneliti melakukan teknik tersebut didapatkan sampel yang terdiri dari dua
kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol.

Peneliti menggunakan metode resitasi pada kelas eksperimen dan model pembelajaran

konvensional pada kelas kontrol. Berdasarkan data yang
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diperoleh dari hasil uji hipotesis diperoleh trinmg 12,016 dan teavet 2,000, sehingga tiitung
> trabel maka Hy ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode resitasi lebih efektif dari
pada model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII
MTsN 4 Bojonegoro.

Pelaksanaan metode pembelajaran resitasi termasuk upaya inovasi dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar matematika, sehingga pembelajaran tidak
terkesan monoton dan membosankan bagi siswa.

Dengan metode resitasi diharapkan siswa mampu untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran sehingga saat proses pembelajaran berlangsung suasana kelas menjadi lebih
hidup. Metode tersebut bertujuan agar siswa tidak hanya memahami materi tapi juga mampu
mengaitkannya kedalam kehidupan mereka dan mampu mempraktikkannya sehingga materi
yang didapat mudah untuk diingat dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung menunjukkan perbedaan aktifitas siswa yaitu: semua siswa
mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan aktif dan sungguh-sungguh, semua siswa
mengikuti intruksi yang diberikan oleh guru untuk berdiskusi membahas materi yang
ditugaskan, siswa mampu mengaitkan materi yang ditugaskan dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Sebelum penggunaan instrument sebelumnya diuji dengan analisi uji soal. Soal yang
memenuhi kriteria tersebut dapat dijadikan instrument dalam penelitian. Instrument yang
digunakan sebagai alat ukur hasil belajar 24 butir soal yang memenuhi kriteria valid dan
reliabel, tetapi peneliti hanya menggunakan 20 butir soal yang bisa digunakan untuk penelitian.
Hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen diperoleh rata-rata 79,5 dan kelompok kontrol
diperoleh rata-rata 54. Sehingga menunjukkan bahwa metode resitasi terbukti efektif terhadap
hasil belajar matematika. Hal ini sesuai dalam perhitungan ujit diperoleh hasil tpitung= 12,016
dan teaper= 2,000 , sehingga tiitung > teabet maka Hy ditolak.

Selanjutnya, gambaran hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan metode konvensional, para siswa di kelas kontrol rata—rata mendapatkan nilai yang
sedang—sedang saja. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan terlalu biasa
dan membuat siswa bosan. Metode pelajaran ini menjadikan guru sebagai pelaku utama dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa cenderung acuh tak acuh dalam memperhatikan

pembelajaran.
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Mengacu pada pada analisis data dan temuan terdahulu yang dilakukan oleh Penelitian lain
yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Liza Fitri Uswatun Khasanah dan Nyiayu Fahriza
Fuadiah yang berjudul “Penerapan Metode Resitasi pada Pembelajaran Statistika untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa penerapan
metode resitasi memberikan hasil belajar yang baik, yang mulanya hasil belajar siswa
hanya 30% meningkat menjadi 54% setelah diterapkan metode resitasi. Berdasarkan
persentase tersebut dapat ditarik simpulan bahwa ada pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa dengan menerapkan metode resitasi, yakni peningkatan hasil belajar
sebanyak 24% Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang
dilakukan Liza Fitri Uswatun Khasanah dan Nyiayu Fahriza Fuadiah yaitu pada
penggunaan metode pembelajarannya, yakni sama-sama menggunkan metode resitasi.
Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang
dilakukan Liza Fitri Uswatun Khasanah dan Nyiayu Fahriza Fuadiah adalah pada
materi yang dibahas. Penulis membahas materi Lingkaran, sedangkan Liza Fitri
Uswatun Khasanah dan Nyiayu Fahriza Fuadiah membahas materi statistika.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sodikin, Hartatiana yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Metode Resitasi dengan Pendekatan Keterampilan Proses Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Persamaan Linier Satu
Variabel di Kelas VII Madratsah Tsanawiyah Paradigma Palembang.” Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa nilai thitung (6,716) > travel (2,009) dengan dk = 50
dan taraf signifikansi 5%, sehingga Ho ditolak. Dari kriteria uji-t terlihat bahwa ada
pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
pada pokok bahasan persamaan linier satu variabel kelas VII Paradigma Palembang
setelah diterapkan metode resitasi dengan pendekatan keterampilan proses.Persamaan
penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang dilakukan Sodikin,
Hartatiana yaitu keduanya menggunakan metode resitasi pada pembelajaran
matematika. Perbedaannya adalah pada materi pokok yang disampaikan. Penelitian
yang dilakukan penulis membahas tentang materi lingkaran, sedangkan penelitian yang
dilakukan Sodikin, Hartatiana membahas tentang materi persamaan linier satu variabel.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Yusuf Aditya yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa tes hasil belajar 20 siswa yang diajar menggunakan

metode resitasi didapatkan skor maksimum 88 dan skor minimum 48, sedangkan tes
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hasil belajar 20 siswa yang diajar menggunakan metode klasikal diperoleh skor
maksimum 80 dan skor minimum 32. Melalui perhitungan uji t (uji beda rata-rata).
diperoleh hasil tritung 2,3192 dan nilai teaber sebesar 2,0252 dengan dk 38 dan taraf
sigifikansi 5%. Karena tpitung > teabel atau 2,3192 > 2,0252, maka Hy ditolak. Artinya,
pada taraf kepercayaan 95% nilai hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
metode resitasi secara signifikan lebih tinggi dibanding hasil belajar matematika yang
diajar secara klasikal.Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dan penelitian yang
dilakukan oleh Dedy Yusuf Aditya yaitu keduanya menggunakan metode pembelajaran
resitasi dalam pembelajaran matematika. Adapun perbedaannya yaitu penulis
membahas materi lingkaran , sedangkan penelitian Dedy Yusuf Aditya membahas pada
materi garis dan sudut.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Habibie Ainul Mubarok yang berjudul
“Implementasi Metode Resitasi dalam Pembelajaran PAI di SMKN 29 Blok M
Jakarta.” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan metode resitasi memberi
pengaruh positif bagi siswa SMKN 29 Blok M Jakarta. Penerapan metode resitasi ini
sangat efektif untuk siswa, karena dapat menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, dan
membina rasa tanggung jawab siswa terhadap apa yang dikerjakan.Persamaan
penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang dilakukan Muhammad
Habibie Ainul Mubarok yaitu sama-sama menggunakan metode resitasi. Adapun
perbedaannya yaitu pada materi pelajaran yang dibahas. Penulis membahas materi
lingkaran, sedangkan penelitian yang dilakukan Muhammad Habibie Ainul Mubarok
membahas materi pelajaran PAIL. Berdasaran uraian diatas serta dukungan dari hasil
penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
metode resitasi jauh lebih efektif dari pada metode konvensional terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTsN 4 Bojonegoro.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian
yang dilakukan di MTsN 4 Bojonegoro tepatnya pada siswa kelas VIII. Hasil uji hipotesis
menggunakan uji - t. Hasil uji — t menunjukkan t hitung = 12,016 > t tabel= 2,000 hal ini
menunjukkan bahwa Hp ditolak, berarti dapat disimpulkan metode resitasi lebih efektif dari
pada model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII

MTsN 4 Bojonegoro.
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Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini agar siswa
lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga hasil belajar matematika siswa

semakin meningkat.
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